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Abstract Nursing career pathways in Indonesia have been established by the Indonesian National Nurses 
Association (PPNI) in collaboration with the Miinistry of Health through the formulation of nursing career 
path guidelines. Job satisfaction among nurses is closely tied to their career progression. Situated in 
Batanghari, Haji Abdoel Madjid Batoe Hospital is one of the healthcare facilities where nurses reported 
lower levels of satisfaction, attributed to suboptimal functioning of the career advancement system. The 
objective of the study is to incvestigate the correlation between nuvrse cvareer development and job 
satisfaction among executive nurses at Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari Hospital. Conducted as a 
quantitativve research endeavor with a cross-sectional design, this study transpired between July 3, 2023, 
and July 17, 2023, at RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. The targeted population comprised 
128 inpatient nurses, with a samvple size of 57 respvvondents selected using purposive sampling 
methodology. The statistical analysis employed was the chi-square test. Findings from the research 
revealed that a significant proportion of respondents exhibited a favorable career path trajectory (66.7%), 
although the majority expressed dissatisfaction with their job (52.6%). Notably, a notable association 
between nurse career stage and job contentment was identified (p = 0.001).  
Keywords: Career Path and Job Satisfaction 
 
Abstrak Perkembangan karir perawat di Indonesia telah diatur oleh PPNI bevrsama Kementerian 
Kesehatan dalam bentuk pedoman pengembangan karir keperawatan. Tingkat kepuasan kerja perawat 
pelaksana sangat terkait dengan posisi jenjang karir yang mereka miliki. Salah satu indikasi rendahnya 
kepuasan kerja perawat terdapat di RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari, Kabupaten Batanghari. 
Salah satu faktor yang diduga memengaruhi rendahnya kepuasan kerja perawat di RSUD tersebut adalah 
belum optimalnya penerapan sistem jenjang karir. Penelitian ini untuk memiliki tujuan mengetahui 
hubungan jenjang karir perawat dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di RSUD Haji Abdoel Madjid 
Batoe Batanghari. Metode kuantitattif dengan deesain cross sectional digunaakan dalam penelitian ini pada 
tanggal 3–17 Juli 2023. Populausi penelitian ini abdalah seluruh perawat ruang rawat invap sebanyak 128 
perawat. Sampel penelitian sebanyak 57 Responden diambil menggunakan teknik purposive sampling. Uji 
statistik yang digunakan adalah uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki jenjang karir yang baik sebanyak 66,7%, sedangkan mayoritas responden memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang kurang sebanyak 52,6%. Terdapat hubungan antara jenjang karir perawat 
dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap p = 0,001. Maka, direksi rumah sakit 
disarankan untuk membentuk kelompvok kerja khusus yang mengatur pengembangan jenjang karir perawat 
sebagai langkah awal untuk membuat sistem jenjang karir yang lebih terstruktur dan efektif pada RSUD 
Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari.  
Kata kunci : Jenjang Karir dan Kepuasan Kerja. 
 
LATAR BELAKANG 

Tingkat kepuasan kerja tenaga keperawatan sangat memengaruhi mutu layanan 

rumah sakit. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berdampak pada 

kinerja perawat. Salah satu faktor penentunya adalah sistem jenjang karir yang 

terstruktur. Meskipun PPNI telah mengatur pedoman tersebut, implementasinya masih 

belum optimal di beberapa rumah sakit, termasuk RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja perawat dapat 
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mempengaruhi kinerja mereka dalam memberikan asuhan kepada pasien (Fitria et al., 

2017). Jenjang karir perawat yang jelas dan terstruktur diharapkan dapat memberikan 

peluang pengembangan diri bagi perawat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja mereka. 

Sejumlah penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Fitria et al. (2017) dan 

Hartati & Putra (2020), menunjukkan adanya hubungan positif antara pengembangan 

karir perawat dengan kepuasan kerja mereka. Penelitian-penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa perawat yang memiliki jenjang karir yang jelas dan berkembang 

lebih cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Namun, meskipun 

terdapat pedoman yang telah ditetapkan Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI), 

implementasinya di beberapa rumah sakit, termasuk RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari, belum berjalan optimal. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari, banyak perawat yang mengungkapkan ketidakpuasan terhadap sistem jenjang 

karir yang ada. Mereka mengeluhkan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk naik 

jenjang, serta terbatasnya kesempatan untuk meningkatkan keterampilan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan antar keduanya perawat pelaksana 

rawat inap RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

Kajian literatur terdahulu (state of the art) telah membahas berbagai dimensi yang 

mempengaruhi kepuasan kerja perawat, termasuk jenjang karir, gaji, kesempatan 

promosi, pengawasan, dan rekan kerja (Hasibuan, 2021). Meskipun terdapat banyak 

penelitian yang membahas hubungan antara jenjang karir dan kepuasan kerja, belum ada 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi hubungan ini di RSUD Haji Abdoel 

Madjid Batoe Batanghari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam meningkatkan sistem jenjang karir perawat di rumah sakit 

tersebut dan meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

Pernyataan kebaruan ilmiah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

penekanan pada pentingnya sistem jenjang karir yang jelas dan terstruktur dalam 

meningkatkan kepuasan kerja perawat, terutama dalam konteks rumah sakit daerah 

seperti RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara jenjang 

karir perawat dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di rawat inap RSUD Haji Abdoel 
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Madjid Batoe Batanghari. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggambarkan kondisi 

jenjang karir dan kepuasan kerja perawat di rumah sakit tersebut, serta untuk memberikan 

rekomendasi bagi pengelola rumah sakit dalam meningkatkan sistem jenjang karir yang 

ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan rancangan potong lintang (cross-sectional) unutk mengevaluasi hubungan antara 

tingkat perkembangan karir dengan kepuasan kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap 

RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe Batanghari. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan kuesioner yang mencakup dua topik utama: karir profesional 

dan kepuasan dalam pekerjaan. Sampel yang diambil sebanyak 57 orang responden 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive, dan data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji statistik chi-square pada tingkat signifikansi 5%. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang bermakna antara kedua faktor yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari 57 responden menunjukkan bahwa 66,7% memiliki jenjang karir yang 

baik, tetapi lebih dari separuh responden (52,6%) mengaku tidak puas dengan pekerjaan 

mereka. Melalui uji chi-square diperoleh nilai p = 0,001, yang mengindikasikan adanya 

hubungan signifikan dari dua variabbel. Temuan ini dapat dilihat dengan teori motivasi 

Herzberg dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa karir yang jelas 

meningkatkan rasa pencapaian dan kepuasan kerja. Namun, minimnya pelatihan dan 

dukungan pengembangan keterampilan menjadi faktor penyebab ketidakpuasan yang 

perlu diperhatikan yang diperoleh terkait dengan hubungan jenjang karir perawat dan 

kepuasan kerja perawat pelaksana di rawat inap. 

Jenjang Karir Perawat 

Sebagian besar responden (66,7%) melaporkan bahwa mereka memiliki jenjang 

karir yang baik, yang mencerminkan sebagian besar perawat ini berada pada level jenjang 

karir yang relatif tinggi. Namun, masih ada sebagian kecil responden (33,3%) yang 

merasa bahwa jenjang karir mereka kurang baik. 

Kepuasan Kerja Perawat 
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Mayoritas responden (52,6%) menyatakan bahwa kepuasan kerja mereka tergolong 

kurang baik. Meskipun ada sebagian kecil perawat yang merasa puas (47,4%), angka ini 

masih menunjukkan adanya ketidakpuasan kerja yang cukup tinggi di kalangan perawat 

pelaksana. 

Kolerasi Antara Jenjang Karir dan Kepuasan Kerja 

Hasil dari uji chi-square yang dilakukan, menunjukkan p-value = 0,001, yang 

mengindikasi adanya hubungan yang signifikan antara perkembangan jenjang karir 

perawat dengan tingkat kepuasan kerjanya. Artinya, semakin baik tingkat karir yang 

dimiliki oleh seorang perawat, semakin tinggi tingkat kepuasan kerjanya. Temuann ini 

mendukung hasil penelitian sebeluvmnya yang menunjukkan bahwa tingkatan karir yang 

jelas dan terstruktur dapat meningkatkan kepuasan kerja. Sebagai contoh, Fitria et al. 

(2017) dan Hartati & Putra (2020) juga menemukan bahwa pengembangan karir 

berhubungan erat dengan peningkatan kepuasan kerja perawat. Hal ini terjadi karena 

perkembangan karir yang baik memberikan kesempatan perawat untuk mengembangkan 

kompetensi, mendapatkan penghargaan, dan mencapai status yang lebih tinggi, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. 

Di sisi lain, perawat yang merasa jenjang karir mereka kurang jelas atau sulit untuk 

naik jenjang mungkin merasa terhambat dalam pengembangan profesionalnya. Sesuai 

dengan teori motivasi Herzberg membagi kepuasan kerja menjadi dua kategori: 

motivators dan hygiene factors. Jenjang karir bisa dianggap sebagai motivator, yang 

memberikan rasa pencapaian dan penghargaan, sementara ketidakjelasan atau 

keterlambatan dalam naik karir dapat menyebabkan ketidakpuasan yang berhubungan 

dengan hygiene factors seperti kondisi kerja yang tidak memadai (Gibson, 2012). 

Meskipun sebagian besar responden melaporkan memiliki jenjang karir yang baik, lebih 

dari setengah responden (52,6%) menyatakan tidakk puas terhadap pekerjaan mereka. 

Dengan demikian faktor selain perkembangan karir berperan penting dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan hal ini adalah kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan. Beberapa respondenn mengungkapkan bahwa mereka 

merasa kurang memiliki kesempatan untuk melatih keterampilan keperawatan mereka. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh terbatasnya program pelatihan atau kurangnya 

dukungan dari pihak rumah sakit untuk menyediakan kesempatan pengembangan 
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profesional. Penelitian oleh Wati et al. (2020) juga menunjukkan bahwa peluang 

pengembangan keterampilan sangat berpengaruh terhdadap kepuasan kerja, terutama 

dalam profesi yang memerlukan pembaruan pengetahuan dan keterampilan secara 

berkelanjutan. 

Penelitiaan ini sejalan dengan penelitian Surosos (2011) yang menyatakkan bahwa 

sistem jenjang karir yang baik dapatt meningkatkan kepuasan kerjav perawat. Temuan ini 

juga sejalban dengan penelitian Fitria et al. (2017) yang menunjukkanb adanya pengaruh 

positif antara pengembangan karir terhadamp kepuasan kerja perawat di rumah sakit 

ortopedi Prof. Dr. R. Soeuharso Surakarta. Namun, penelitian ini menemukan bahwa 

meskipun sebagian besar perawat memiliki jenjang karir yang baik, ketidakpuasan kerja 

masih tetap tinggi. Hal ini menekankan pentingnya aspek lain selain jenjang karir dalam 

meningkatkan kepuasan kerja, seperti fasilitas pelatihan, penghargaan yang adil, dan 

keseimbangan antara beban kerja dan kompensasi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini jika ditarik kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenjang karir perawat dengan tingkat kepuasan kerja di RSUD Haji Abdoel Madjid Batoe 

Batanghari. Perawat dengan jenjang karir yang lebih baik cenderung memiliki tingckat 

kepuasan kerja yang lebih tibnggi. Meskipun demikian, sebagian besar responden masih 

merasakan ketidakpuasan kerja, yang mengindikasikan adanya faktor lain yang turut 

mempengaruhi. Oleh karena itu, pihak manajemen disarankan untuk meningkatkan 

sistem jenjang karir, memperluas kesebmpatan pengembangan kompetensi, serta 

memperhatikan keseimbangan beban kerja dan kesejahteraan perawat. Hasil uji statistik 

mengindikasi bahwa perawat yang memiliki peningkatan karvir yang baik cenderunng 

memiliki tiingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya, perawat yang merasa 

jenjang karir mereka tidak berkembang dengan baik cenderung memiliki kepuasanb kerja 

yang rendah. 

Meskipun sebagian besar perawat di rumah sakit ini berada pada jenjang karir yang 

baik, lebih dari setengah responden masih meransa tidakk puas dengan pekverjaan 

mereka. Hall ini menunjukkvan bahwa fakktor-faktor lain sevperti kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan, penghargaan yang adil, dan keseimbangan antara beban 

kerja dan kompensasi juga mempengaruhi kepuasan kerja perawat. 
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Dari temuan ini, disarankan agar pihak manajemen RSUD Haji Abdoel Madjid 

Batoe Batanghari memperbaiki sistem jenjang karir yang ada dengan memberikan lebih 

banyak kesempatan bagi perawat untuk mengembangkan keterampilan dan memperjelas 

jalur promosi. Selain itu, pengelola rumah sakit perlu memperhatikan aspek-aspek lain 

yang dapat menvingkatkan kepuasan kerja perawat, seperti memberikan dukungan untuk 

pendidikan berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan perawat secara keseluruhan. 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penevlitian berikutnya yang memiliki fokus 

pada faktor-faktor lain yang mempengaruhi kevpuasan kerja perawat, serta evaluasi lebih 

mendalam terkait implementasi sistem jenjang karir di rumah sakit. 
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